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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan taksonomi Bloom dan jawaban tertulis mahasiswa, tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa semester IV kelas A Prodi TMT STAIN Tulungagung mengenai integral berada pada tiga tahap yaitu menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan berkreasi (creating).
a. Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat berpikirnya berada pada tahap menganalisis (analyzing) adalah 90,9 %
b. Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat berpikirnya sampai pada tahap mengevaluasi (evaluating) adalah 9,1 %
c. Prosentase rata-rata mahasiswa yang tingkat berpikirnya sampai pada tahap berkreasi (creating) adalah 0 %
2. Karakteristik tingkat kemampuan berpikir matematik mahasiswa mengenai materi integral pada tahap tertentu dari taksonomi Bloom.

a. Tahap Menganalisis (Analyzing)

Mahasiswa menggunakan aturan integral subtitusi dalam menyelesaikan bentuk 
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dx, kemudian mengintegralkan bentuk tersebut dengan aturan integral parsial sehingga diperoleh hasil akhir bahwa 
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b. Tahap Mengevaluasi (Evaluating)

Mahasiswa menghitung dulu luas daerah dibawah kurva 
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 pada selang [0, 3] dengan membuat poligon-poligon luar pada kurva tersebut, kemudian dengan cara yang sama mahasiswa menghitung luas daerah dibawah kurva 
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 pada selang [0, 3]. Setelah diketahui luas dari kedua daerah tersebut, mahasiswa membandingkannya dan kemudian membuat judgemen daerah di bawah kurva mana yang lebih luas.      

c. Tahap Berkreasi (Creating)

Mahasiswa mulai melakukan pembuktian dengan dua langkah. Pertama, mahasiswa mencari persamaan garis yang melalui titik (0, a) dan (b, 0) seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. Kedua, setelah persamaan garis tersebut ditemukan mahasiswa memasukkan persamaan garis tersebut kedalam rumus 
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, kemudian mengintegralkan bentuk tersebut sehingga terbukti bahwa rumus kerucut adalah 
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi dosen pengampu mata kuliah Kalkulus hendaknya berusaha meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa dengan menempuh beberapa cara sebagai berikut.

a. Memberikan soal yang lebih banyak dan bervariasi, terutama soal integral yang penyelesaiannya menuntut mahasiswa untuk menganalisis, mengevaluasi dan berkreasi.

b. Sebelum suatu materi dipahami oleh mahasiswa maka jangan melangkah ke materi selanjutnya, karena materi yang baru akan lebih sulit diterima atau dipahami jika materi sebelumnya juga belum dipahami.
2. Bagi mahasiswa hendaknya lebih aktif dan lebih banyak berlatih soal-soal yang berkaitan dengan materi integral serta sering bertanya dan berdikusi baik dengan dosen pengampu atau dengan teman sejawatnya yang lebih paham.
3. Bagi peneliti lain, hendaknya dijadikan acuan untuk meneliti di tempat lain dengan catatan kekurangan-kekurangan yang ada dalam penelitian ini hendaknya direfleksikan untuk diperbaiki.
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